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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Proyek pembangunan Jembatan Kaca Sukamahi merupakan bagian dari 

pengembangan infrastruktur wisata di kawasan Bendungan Sukamahi. Jembatan ini 

dirancang tidak hanya sebagai sarana penghubung, tetapi juga sebagai daya tarik 

wisata dengan konsep lantai kaca yang memberikan pengalaman visual berbeda bagi 

pengunjung. Pembangunan jembatan ini bertujuan untuk meningkatkan nilai guna 

kawasan bendungan yang sebelumnya lebih difokuskan pada fungsi pengendalian air, 

sehingga dapat memberikan manfaat tambahan di sektor pariwisata dan ekonomi 

masyarakat sekitar. 

Ditinjau dari sistem strukturnya, jembatan ini mempunyai tipe jembatan gantung, 

yaitu struktur yang menggunakan kabel utama sebagai elemen pemikul beban. Beban 

dari lantai jembatan akan diteruskan melalui kabel penggantung (hanger) menuju 

kabel utama, kemudian disalurkan ke pylon (menara) dan akhirnya ke sistem angkur. 

Pemilihan sistem jembatan gantung ini didasarkan pada kemampuannya dalam 

menjangkau bentang yang cukup panjang tanpa banyak tumpuan di tengah, sehingga 

sangat sesuai dengan kondisi geografis area bendungan. 

Komponen utama dalam jembatan gantung meliputi kabel utama, hanger, pylon, 

lantai jembatan (deck), serta sistem angkur. Kabel utama berfungsi sebagai elemen 

utama penahan gaya tarik, sedangkan hanger menghubungkan kabel utama dengan 

lantai jembatan. Pylon berperan sebagai penopang kabel utama dan meneruskan beban 

ke pondasi. Deck merupakan bagian yang dilalui oleh pengguna, yang pada proyek ini 

menggunakan material kaca sebagai elemen utama. Sementara itu, sistem angkur 

berfungsi menahan gaya tarik dari kabel utama agar struktur tetap stabil dan seimbang. 

Salah satu tahapan penting dalam konstruksi jembatan gantung adalah pekerjaan 

erection pylon. Pylon merupakan elemen vertikal utama yang memiliki peran sangat 

dalam menopang keseluruhan sistem kabel. Proses erection pylon umumnya dilakukan 

secara bertahap menggunakan alat berat seperti crane, dimulai dari pemasangan 

segmen dasar hingga segmen atas. Setiap segmen dirakit dan disambung dengan 

metode tertentu, seperti pengelasan atau baut bertegangan tinggi, dengan tetap 

memperhatikan ketelitian posisi (alignment) dan kestabilan struktur sementara. 
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Keberhasilan erection pylon sangat menentukan keberhasilan tahap selanjutnya, yaitu 

pemasangan kabel utama dan elemen struktur lainnya. 

     Berdasarkan pengalaman konstruksi Jembatan Kaca Bendungan Sukamahi, dapat 

diketahui bahwa keberhasilan erection pylon sangat dipengaruhi oleh ketelitian pada 

tahap persiapan, pengangkatan, penyambungan, serta pengendalian posisi dan 

kelurusan pylon. Meskipun proyek ini telah berhasil dilaksanakan, kajian akademik 

yang secara khusus membahas metode pelaksanaan erection pylon pada jembatan 

kaca gantung masih relatif terbatas, Oleh karena itu, tugas akhir ini disusun untuk 

membahas tahapan pelaksanaan erection pylon, dimulai dari kondisi pylon di area 

stockyard, proses pengangkatan (lifting), hingga tahap pemasangan pylon pada lokasi 

proyek. Jembatan Kaca Bendungan Sukamahi dijadikan sebagai studi kasus untuk 

memberikan gambaran nyata mengenai metode pelaksanaan erection pylon pada 

jembatan kaca gantung berbasis sistem kabel. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tahapan pelaksanaan pekerjaan erection pylon pada Proyek 

Pembangunan Jembatan Kaca Bendungan Sukamahi? 

2. Berapa kebutuhan alat, material, serta tenaga kerja yang diperlukan dalam 

pekerjaan erection pylon area P1 pada Pembangunan Jembatan Kaca 

Bendungan Sukamahi? 

3. Berapa lama waktu pelaksanaan pekerjaan erection Pylon p1 pada  

Pembangunan Jembatan Kaca Bendungan Sukamahi? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam Tugas Akhir ini difokuskan pada hal-hal berikut: 

1. Hanya meninjau pelaksanaan pekerjaan erection pylon baja P1 pada 

Pembangunan Jembatan Kaca Bendungan Sukamahi, Bogor-Jawa Barat. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian hanya kebutuhan alat,bahan, durasi 

pelaksanaan serta tenaga kerja pada Pembangunan Jembatan Kaca 

Bendungan Sukamahi, Bogor-Jawa Barat 

3. Hanya Menganalisis waktu pelaksanaan pekerjaan erection Pylon p1 pada  

Pembangunan Jembatan Kaca Bendungan Sukamahi 
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4. Tidak menghitung struktur, beban angin, dan perkuatan sling, hook, biaya 

pekerjaan dan daya dukung tanah 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dalam tugas akhir ini berdasarkan perumusan masalah yaitu : 

1. Menjelaskan metode pelaksanaan pekerjaan Pylon 

2. Menghitung kebutuhan alat,bahan, durasi pelaksanaan serta tenaga kerja 

saat pelaksanaan dan produktifitas pekerjaan erection pylon area P1 pada  

Pembangunan Jembatan Kaca Bendungan Sukamahi 

3. Menghitung durasi pelaksaanan erection pylon menggunakan metode 

Crawer Crane  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini disusun ke dalam beberapa bab agar memudahkan 

pembaca dalam memahami isi pembahasan. Secara umum, sistematika 

penulisan tugas akhir ini terdiri dari: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penulisan, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memaparkan teori-teori dan referensi yang relevan sebagai dasar dalam 

pembahasan permasalahan. 

BAB III METODE PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan data yang digunakan serta metode analisis yang 

diterapkan dalam pembahasan. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan data proyek, hasil temuan, tujuan pembahasan, analisis 

pelaksanaan erection pylon, volume pekerjaan, serta analisis waktu 

pelaksanaan erection pylon. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

ab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan serta saran 

yang diberikan oleh penulis. 

DAFTAR PUSTAKA 
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Berisi sumber-sumber referensi yang digunakan dalam penyusunan tugas 

akhir. 

LAMPIRAN 

Berisi data pendukung yang melengkapi isi tugas akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan metode pelaksanaan pekerjaan erection pylon dengan 

menggunakan crawler crane pada Proyek Pembangunan jembatan kaca Sukamahi, 

Bogor dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pembahasan dan perhitungan kebutuhan alat serta material 

pada pekerjaan erection pylon dan steel box, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pekerjaan memerlukan perencanaan sumber daya yang tepat agar 

pekerjaan berjalan efektif, aman, dan sesuai target waktu. Kebutuhan alat utama 

terdiri dari 1 unit crawler crane kapasitas 180 ton dan 1 unit crawler crane 85 ton, 

1 unit multiaxle, 16 set platform pylon, 1 set temporary shoring, 136 buah angkur 

pylon, 124 buah baut temporary, dan 13 pcs steel box pylon,serta membutuhkan 

tenaga kerja seperti 7 0h erector dan 1 oh mandor 

2. Berdasarkan metode pelaksanaan yang digunakan, pekerjaan erection pylon dapat 

dilaksanakan secara efektif melalui pembagian fungsi alat angkat sesuai tahapan 

kerja. Crane 85 ton digunakan pada pekerjaan sub-assembly untuk membantu 

proses pengangkatan komponen sebelum dirakit, sedangkan crawler crane 180 ton 

digunakan pada tahap erection utama karena membutuhkan kapasitas angkat yang 

lebih besar dan stabilitas yang lebih tinggi. Setelah komponen terpasang, 

dilakukan penyambungan akhir dan permanen dengan pengelasan metode FCAW 

untuk memperoleh sambungan yang kuat, kontinu, dan sesuai kebutuhan struktur. 

Dengan demikian, metode ini mendukung pelaksanaan pekerjaan yang lebih 

aman, efisien, dan memenuhi mutu konstruksi yang dipersyaratkan. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan analisis waktu siklus, total durasi pekerjaan 

erection pylon adalah 26 hari, dengan asumsi setiap segmen memerlukan waktu 

2 hari dan total terdapat 13 segmen yang dikerjakan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa waktu siklus pada setiap segmen menjadi dasar dalam menentukan total 

durasi pelaksanaan pekerjaan secara keseluruhan. 
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5.2 Saran 

Berfungsi untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi pada pengerjaan proyek 

serupa atau kelanjutan tahap berikutnya, penulis menyarankan beberapa poin berikut: 

1. Dalam pelaksanaan pekerjaan erection pylon dan steel box, perlu dilakukan 

perencanaan sumber daya yang lebih detail agar kebutuhan alat, material, dan 

tenaga kerja dapat terpenuhi tepat waktu sesuai tahapan pekerjaan. 

2. Penggunaan crawler crane 85 ton dan crawler crane 180 ton sudah tepat sesuai 

fungsi masing-masing, sehingga pada pelaksanaan berikutnya perlu tetap 

memperhatikan kapasitas alat, kondisi lapangan, serta koordinasi antarpekerjaan 

agar proses sub-assembly dan erection utama berjalan aman dan efisien. 

3. Pada pekerjaan penyambungan akhir, pengelasan metode FCAW perlu didukung 

oleh pengawasan mutu yang ketat, termasuk pemeriksaan hasil las agar 

sambungan permanen memenuhi persyaratan kekuatan dan keselamatan struktur. 

4. Berdasarkan hasil analisis waktu siklus, durasi pekerjaan selama 26 hari perlu 

dijadikan acuan dalam penyusunan jadwal pelaksanaan, namun dalam praktik 

lapangan perlu ditambahkan kontingensi waktu karena lokasi proyek berada di 

Sukamahi, Bogor, yang memiliki potensi cuaca ekstrem dan curah hujan tinggi. 

Kondisi cuaca tersebut dapat memengaruhi produktivitas alat, keselamatan kerja, 

serta kelancaran proses erection. 

5. Untuk meminimalkan risiko keterlambatan akibat cuaca ekstrem, disarankan agar 

pelaksanaan pekerjaan disusun dengan mempertimbangkan monitoring cuaca 

harian, penyesuaian jam kerja, dan rencana cadangan pekerjaan bila kondisi 

lapangan tidak memungkinkan dilakukan lifting atau erection. 
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